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ABSTRACT
This study explores the strategic innovation of Islamic religious education based on
multiculturalism in response to global challenges. The purpose of this research is to
analyze how Islamic education can adapt to the increasing complexity of global issues
such as religious extremism, cultural fragmentation, and the effects of globalization.
The research identifies the need for an inclusive educational model that integrates
Islamic values with multicultural principles, fostering tolerance, dialogue, and mutual
understanding among diverse cultural and religious groups. The findings suggest that
incorporating multicultural approaches in Islamic education not only addresses external
global challenges but also strengthens social cohesion in pluralistic societies. The study
concludes that the development of a multicultural-based curriculum and teaching
methods is essential for preparing students to navigate the challenges of an
interconnected world, promoting peace and unity while maintaining religious integrity.

ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi inovasi strategis pendidikan agama Islam berbasis
multikulturalisme dalam menjawab tantangan global. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis bagaimana pendidikan Islam dapat beradaptasi dengan
meningkatnya kompleksitas isu-isu global seperti ekstremisme agama, fragmentasi
budaya, dan dampak globalisasi. Penelitian ini mengidentifikasi perlunya model
pendidikan inklusif yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan prinsip-prinsip
multikultural, mendorong toleransi, dialog, dan saling pengertian di antara beragam
kelompok budaya dan agama. Temuan menunjukkan bahwa menggabungkan
pendekatan multikultural dalam pendidikan Islam tidak hanya mengatasi tantangan
global eksternal tetapi juga memperkuat kohesi sosial dalam masyarakat pluralistik.
Studi ini menyimpulkan bahwa pengembangan kurikulum dan metode pengajaran
berbasis multikultural sangat penting untuk mempersiapkan siswa untuk menavigasi
tantangan dunia yang saling terhubung, mempromosikan perdamaian dan persatuan
sambil menjaga integritas agama.
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PENDAHULUAN

Pendidikan agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan
moral individu, terutama di era globalisasi yang penuh dengan tantangan dan perubahan. Menurut
Irham (2018), pendidikan agama tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan ajaran-
ajaran agama, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun kesadaran sosial dan toleransi
antarumat beragama. Dalam konteks global, pendidikan agama Islam harus mampu menjawab
tantangan modernisasi dan globalisasi yang seringkali membawa pengaruh negatif terhadap nilai-
nilai keagamaan. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam perlu diintegrasikan dengan
pendekatan multikultural yang menghargai perbedaan.

Sementara itu, perkembangan multikulturalisme di masyarakat Indonesia menunjukkan bahwa
negara ini terdiri dari berbagai suku, budaya, dan agama. Data dari Badan Pusat Statistik (2020)
menunjukkan bahwa Indonesia memiliki lebih dari 300 suku bangsa dan lebih dari 6 agama yang
diakui secara resmi. Keberagaman ini menciptakan tantangan tersendiri dalam pendidikan agama
Islam, di mana pemahaman dan toleransi terhadap perbedaan sangat diperlukan. Latifah (2020)
menyatakan bahwa pendidikan multikultural di pesantren dapat berfungsi sebagai jembatan untuk
memahami perbedaan tersebut dan mengembangkan sikap saling menghormati.

Tantangan global yang dihadapi pendidikan agama Islam saat ini meliputi radikalisasi, intoleransi,
dan pemahaman yang sempit terhadap ajaran agama. Menurut Fathoni (2021), radikalisasi agama
menjadi salah satu isu serius yang dapat mengancam kerukunan umat beragama. Pendidikan
agama Islam harus mampu memberikan pemahaman yang komprehensif dan inklusif untuk
mencegah munculnya sikap ekstremis. Selain itu, dengan adanya perkembangan teknologi
informasi, penyebaran informasi yang salah mengenai ajaran agama juga menjadi tantangan yang
harus dihadapi. Oleh karena itu, inovasi dalam pendidikan agama Islam berbasis multikultural
sangat diperlukan untuk menjawab tantangan-tantangan ini.

Permasalahan penelitian dibatasi pada persoalan apa saja tantangan yang dihadapi pendidikan
agama Islam dalam konteks multikultural? Dalam konteks multikultural, pendidikan agama Islam
menghadapi beberapa tantangan utama. Pertama, adanya kesenjangan pemahaman antara
generasi tua dan muda mengenai nilai-nilai agama dan multikulturalisme. Banyak generasi muda
yang terpapar pada pandangan ekstremis yang menolak perbedaan, sehingga pendidikan harus
mampu menjembatani perbedaan ini (Marzuki et al., 2020). Kedua, kurangnya kurikulum yang
responsif terhadap konteks multikultural, yang sering kali mengabaikan nilai-nilai toleransi dan
kerukunan. Ketiga, tantangan dalam pengembangan metode pembelajaran yang menarik dan
relevan bagi siswa, terutama di era digital saat ini (Zain & Rahman, 2019).

Selain itu penelitian ini juga menyoal bagaimana strategi inovasi pendidikan agama Islam dapat
diterapkan? Strategi inovasi dalam pendidikan agama Islam dapat diterapkan melalui beberapa
pendekatan. Pertama, pengembangan kurikulum yang berbasis multikultural, yang mencakup
pengajaran nilai-nilai toleransi, kerukunan, dan penghargaan terhadap perbedaan (Muhajir et al.,
2020). Kedua, penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran, seperti media sosial dan
platform pembelajaran daring, untuk menjangkau generasi muda dengan cara yang lebih menarik
(Subhan, 2023). Ketiga, kolaborasi antara institusi pendidikan dan masyarakat untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung pembelajaran multikultural (Widiastuti, 2021). Keempat, pelatihan
bagi pendidik untuk meningkatkan kompetensi dalam mengajarkan nilai-nilai multikultural dalam
konteks agama.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis tantangan-
tantangan global yang dihadapi oleh pendidikan agama Islam dalam konteks multikultural.
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Dengan memahami tantangan ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang tepat untuk mengatasi
masalah yang ada. Penelitian ini juga akan menggali lebih dalam mengenai bagaimana pendidikan
agama Islam dapat beradaptasi dengan perubahan zaman dan perkembangan masyarakat yang
semakin kompleks.

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi inovasi pendidikan agama Islam
yang berbasis multikultural. Inovasi ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan pembelajaran
yang inklusif dan toleran, serta mampu menjawab tantangan yang dihadapi oleh generasi muda
saat ini. Dengan demikian, pendidikan agama Islam tidak hanya menjadi alat untuk mengajarkan
ajaran agama, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun masyarakat yang harmonis dan saling
menghormati.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan pendidikan
agama Islam, terutama dalam konteks multikultural. Dengan adanya strategi inovasi yang
diusulkan, diharapkan pendidikan agama Islam dapat lebih relevan dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat yang beragam. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi
para pendidik dan pengambil kebijakan dalam merumuskan kurikulum dan metode pembelajaran
yang sesuai dengan konteks multikultural.

Manfaat lain dari penelitian ini adalah untuk masyarakat multikultural itu sendiri. Dengan
meningkatkan pemahaman dan toleransi antarumat beragama, diharapkan dapat tercipta
masyarakat yang lebih harmonis dan damai. Pendidikan agama Islam yang berbasis multikultural
akan membantu individu untuk lebih menghargai perbedaan dan menjalin hubungan yang baik
dengan orang-orang dari latar belakang yang berbeda. Dengan demikian, pendidikan agama Islam
dapat berkontribusi dalam membangun kerukunan dan persatuan di tengah keberagaman yang
ada.

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi dinamika dan kompleksitas
pendidikan agama Islam dalam konteks multikultural. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk menggali makna, pengalaman, dan perspektif dari berbagai subjek, termasuk peserta didik,
pengajar, dan tokoh masyarakat. Irham (2018) menyatakan bahwa metode kualitatif sangat relevan
dalam studi pendidikan yang melibatkan nilai-nilai budaya dan agama, karena dapat memberikan
wawasan mendalam mengenai interaksi individu dengan lingkungan multikultural. Dalam
penelitian ini, peneliti menerapkan teknik wawancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus
untuk mengumpulkan data yang beragam.

Selain itu, penelitian ini bersifat deskriptif, bertujuan untuk menggambarkan fenomena pendidikan
agama Islam dalam konteks multikultural. Penelitian deskriptif memberikan gambaran yang jelas
mengenai praktik pendidikan yang ada, tantangan yang dihadapi, dan strategi yang diterapkan
oleh institusi pendidikan. Marzuki et al. (2020) menekankan pentingnya mendokumentasikan
praktik baik di pesantren dan sekolah yang menerapkan pendidikan multikultural. Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat memberikan rekomendasi berdasarkan data empiris yang kuat.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen. Wawancara
menjadi teknik utama dalam pengumpulan data, di mana peneliti melakukan wawancara
mendalam dengan peserta didik, pengajar, dan tokoh masyarakat untuk memperoleh informasi
komprehensif mengenai pengalaman dan pandangan mereka terhadap pendidikan agama Islam.
Hasanah (2022) mengungkapkan bahwa wawancara memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi nuansa dan kompleksitas yang mungkin tidak terungkap dalam survei kuantitatif.
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Observasi juga digunakan untuk mengamati proses pembelajaran di kelas dan interaksi antar
peserta didik. Dengan observasi, peneliti dapat melihat secara langsung penerapan nilai-nilai
multikultural dalam praktik pendidikan. Kumalasari (2022) mencatat bahwa observasi dapat
memberikan data yang lebih objektif dan mendalam tentang dinamika sosial di dalam kelas,
termasuk interaksi, metode pengajaran, dan respons peserta didik terhadap materi yang diajarkan.
Studi dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi dari dokumen relevan, seperti
kurikulum, buku teks, dan materi ajar yang digunakan dalam pendidikan agama Islam. Fadillah
(2021) menekankan pentingnya analisis dokumen untuk memahami konteks pendidikan dan
kebijakan yang mendasarinya.

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan studi dokumentasi dianalisis menggunakan
teknik analisis tematik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, tema,
dan kategori yang muncul dari data. Rahman (2021) menjelaskan bahwa analisis tematik
membantu peneliti memahami makna yang terkandung dalam pengalaman peserta didik dan
pengajar. Peneliti akan mengelompokkan data berdasarkan tema utama yang berkaitan dengan
pendidikan agama Islam dan multikulturalisme. Validasi data dilakukan untuk memastikan
akurasi dan kredibilitas informasi yang diperoleh. Teknik triangulasi, yaitu membandingkan data
dari berbagai sumber, diterapkan untuk memverifikasi temuan. Siahaan (2023) mencatat bahwa
triangulasi dapat meningkatkan keandalan penelitian dengan memberikan bukti yang lebih kuat
untuk mendukung kesimpulan. Peneliti juga akan melakukan member checking, yaitu meminta
umpan balik dari peserta didik dan pengajar tentang temuan awal untuk memastikan bahwa
interpretasi data sesuai dengan pengalaman mereka

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Identifikasi Tantangan Global

Globalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
pendidikan agama. Dalam konteks pendidikan agama Islam, globalisasi sering kali dihadapkan
pada tantangan dalam mempertahankan nilai-nilai tradisional di tengah arus modernisasi.
Menurut Fathoni (2021), globalisasi dapat mengakibatkan penurunan kepatuhan terhadap ajaran
agama di kalangan generasi muda, yang lebih terpapar pada budaya pop dan nilai-nilai barat. Data
dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa tingkat partisipasi generasi muda dalam
kegiatan keagamaan mengalami penurunan, dengan hanya 30% yang aktif mengikuti kegiatan
keagamaan secara rutin (BPS, 2022).

Di sisi lain, globalisasi juga membawa peluang untuk memperkenalkan nilai-nilai Islam secara
lebih luas. Misalnya, dengan adanya media sosial, pesan-pesan keagamaan dapat disebarluaskan
dengan cepat dan efektif. Namun, tantangan muncul ketika informasi yang tidak akurat atau
menyesatkan juga mudah diakses. Hal ini menuntut lembaga pendidikan untuk lebih aktif dalam
memberikan pendidikan yang berbasis pada pemahaman yang benar tentang ajaran agama
(Hidayati, 2020).

Konflik sosial yang terjadi di berbagai belahan dunia sering kali berakar dari ketidakpahaman
antaragama. Di Indonesia, meskipun dikenal sebagai negara dengan keragaman agama, masih
terdapat insiden intoleransi yang menunjukkan bahwa pendidikan agama yang tidak inklusif dapat
memperburuk situasi (Widiastuti, 2021). Statistik menunjukkan bahwa dalam lima tahun terakhir,
terdapat peningkatan 20% dalam laporan kasus intoleransi berbasis agama (Komnas HAM, 2023).
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Pendidikan agama yang berbasis multikultural dapat menjadi solusi untuk mengurangi konflik
sosial ini. Dengan mengajarkan nilai-nilai toleransi dan saling menghormati, diharapkan generasi
muda dapat lebih memahami dan menghargai perbedaan yang ada di masyarakat. Marzuki et al.
(2020) menekankan pentingnya pendidikan multikultural di pesantren sebagai upaya pencegahan
radikalisme dan konflik sosial.

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara orang mengakses pengetahuan, termasuk
pendidikan agama. Akses yang lebih mudah terhadap informasi dapat menjadi pedang bermata
dua. Di satu sisi, siswa dapat memperoleh pengetahuan yang lebih luas, tetapi di sisi lain, informasi
yang tidak terverifikasi dapat menimbulkan kebingungan dan salah paham (Subhan, 2023).
Menurut laporan dari Pew Research Center (2022), sekitar 70% remaja di Indonesia mengandalkan
media sosial sebagai sumber utama informasi, termasuk informasi keagamaan.

Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran agama
untuk memfasilitasi akses informasi yang benar dan akurat. Nuhrodin dan Dhina (2021)
menunjukkan bahwa literasi informasi di kalangan santri sangat penting untuk membekali mereka
dengan kemampuan untuk memilah informasi yang valid. Dengan demikian, pendidikan agama
dapat lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan zaman.

2. Strategi Inovasi Pendidikan Agama Islam

Pengintegrasian nilai-nilai multikultural dalam kurikulum pendidikan agama Islam menjadi
langkah penting untuk menjawab tantangan global. Kurikulum yang inklusif dapat membantu
siswa memahami dan menghargai perbedaan budaya dan agama. Irham (2018) menyatakan bahwa
pendidikan Islam di sekolah multikultural harus mencakup materi yang tidak hanya mengajarkan
ajaran Islam, tetapi juga mengenalkan nilai-nilai dari agama lain serta budaya lokal. Dalam
praktiknya, pengintegrasian ini dapat dilakukan dengan menyertakan studi kasus dari berbagai
latar belakang budaya dalam materi ajar. Misalnya, mengkaji bagaimana prinsip-prinsip Islam
sejalan dengan nilai-nilai kemanusiaan yang universal. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa
dapat mengembangkan sikap toleran dan terbuka terhadap perbedaan (Ali, 2019).

Metode pembelajaran yang inklusif sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung keragaman. Pendekatan pembelajaran aktif, seperti diskusi kelompok dan proyek
kolaboratif, dapat digunakan untuk mendorong siswa saling berbagi pengalaman dan perspektif.
Nurdin dan Yani (2020) menyebutkan bahwa metode pembelajaran yang melibatkan interaksi
sosial dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai multikultural. Selain itu,
penggunaan pendekatan berbasis problem solving dapat membantu siswa mengatasi isu-isu yang
berkaitan dengan toleransi dan perbedaan. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar teori, tetapi
juga bagaimana menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Kumalasari, 2022).
Teknologi memiliki peran penting dalam inovasi pendidikan agama Islam. Penggunaan platform
digital untuk pembelajaran dapat memperluas jangkauan pendidikan, terutama di daerah terpencil.
Fadillah (2021) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dan aplikasi pendidikan dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran agama. Selain itu, teknologi juga dapat
digunakan untuk menyediakan sumber belajar yang beragam, termasuk video, artikel, dan forum
diskusi. Hal ini memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi berbagai perspektif dalam memahami
ajaran agama. Dengan demikian, pendidikan agama dapat menjadi lebih dinamis dan relevan
dengan perkembangan zaman (Sari, 2023).

Kolaborasi antar lembaga pendidikan juga merupakan strategi penting dalam inovasi pendidikan
agama Islam berbasis multikultural. Melalui kerjasama ini, lembaga pendidikan dapat saling
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bertukar sumber daya, pengalaman, dan praktik terbaik dalam mengajarkan nilai-nilai
multikultural. Latifah (2020) menekankan bahwa pondok pesantren dapat berperan sebagai pusat
pengembangan pendidikan agama yang inklusif. Contoh nyata dari kolaborasi ini adalah program
pertukaran pelajar antara sekolah-sekolah dengan latar belakang agama yang berbeda. Program ini
tidak hanya memberikan pengalaman langsung bagi siswa untuk berinteraksi dengan teman sebaya
dari latar belakang yang berbeda, tetapi juga memperkuat pemahaman mereka tentang pentingnya
toleransi dan kerjasama dalam masyarakat multikultural (Zain & Rahman, 2019).

3. Implementasi Strategi

Beberapa institusi pendidikan di Indonesia telah berhasil menerapkan strategi inovasi pendidikan
agama berbasis multikultural. Contohnya adalah Sekolah Islam Terpadu yang mengintegrasikan
kurikulum agama dengan pendidikan multikultural. Di sekolah ini, siswa diajarkan untuk
memahami dan menghargai perbedaan melalui berbagai kegiatan, seperti seminar dan diskusi
antaragama (Wibowo, 2023). Di pesantren, beberapa program telah dirancang untuk mengajarkan
nilai-nilai multikultural kepada santri. Misalnya, pesantren-pesantren di daerah Poso, Sulawesi
Tengah, telah menerapkan nilai-nilai multikultural dalam pendidikan agama sebagai upaya
pencegahan radikalisme (Malla, Misnah, & Markarma, 2021). Program ini menunjukkan bahwa
pendidikan agama dapat berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang lebih toleran dan
damai.

Respon dari peserta didik dan masyarakat terhadap inovasi pendidikan agama berbasis
multikultural umumnya positif. Siswa merasa lebih terbuka dan siap untuk berinteraksi dengan
teman-teman dari latar belakang yang berbeda. Hasil survei menunjukkan bahwa 85% siswa
merasa bahwa pendidikan multikultural membantu mereka memahami perbedaan budaya dan
agama (Sari, 2021). Masyarakat juga menunjukkan dukungan terhadap inisiatif ini, terutama orang
tua yang menginginkan anak-anak mereka untuk tumbuh dalam lingkungan yang toleran. Dengan
adanya pendidikan yang berbasis multikultural, diharapkan generasi muda dapat menjadi agen
perubahan yang mengedepankan nilai-nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari (Hasanah,
2022).

Evaluasi efektivitas strategi yang diterapkan menjadi langkah penting dalam memastikan
keberhasilan inovasi pendidikan agama. Metode evaluasi yang dapat digunakan meliputi survei,
wawancara, dan analisis dokumen. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti
program pendidikan multikultural menunjukkan peningkatan dalam sikap toleransi dan
pemahaman agama (Nurdin & Yani, 2020). Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam hal
konsistensi pelaksanaan program. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk terus
melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap strategi yang telah diterapkan agar dapat mencapai
tujuan yang diharapkan (Prabowo, 2020).

4. Diskusi

Dibandingkan dengan model pendidikan agama lain, pendidikan agama Islam berbasis
multikultural memiliki keunggulan dalam menciptakan ruang dialog antaragama. Di beberapa
negara, pendidikan agama cenderung mengedepankan pemahaman eksklusif yang dapat memicu
intoleransi. Sementara itu, pendidikan berbasis multikultural menawarkan pendekatan yang lebih
inklusif dan adaptif terhadap dinamika sosial (Rahman, 2021).

Namun, setiap model pendidikan memiliki tantangan tersendiri. Misalnya, di negara-negara
dengan mayoritas satu agama, pendidikan agama cenderung lebih terfokus pada penguatan
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identitas agama tersebut. Oleh karena itu, penting untuk belajar dari keberhasilan dan tantangan
masing-masing model dalam menciptakan pendidikan yang lebih baik (Yuniar, 2022). Tantangan
dalam implementasi strategi inovasi pendidikan agama berbasis multikultural antara lain adalah
resistensi dari beberapa pihak yang merasa bahwa pengajaran agama harus tetap pada jalurnya
tanpa campur tangan nilai-nilai lain. Selain itu, kurangnya pelatihan bagi pendidik dalam
mengimplementasikan kurikulum multikultural juga menjadi kendala (Setiawan, 2022).

Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pemerintah dan lembaga pendidikan untuk
memberikan pelatihan dan sumber daya yang diperlukan. Dengan demikian, pendidik dapat lebih
siap dan percaya diri dalam mengajarkan nilai-nilai multikultural kepada siswa (Mubhajir et al.,
2020). Rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut dalam pendidikan agama Islam berbasis
multikultural meliputi peningkatan kerjasama antar lembaga pendidikan, pelatihan bagi pendidik,
dan pengembangan kurikulum yang lebih inklusif. Selain itu, penting untuk melibatkan
masyarakat dalam proses pendidikan agar nilai-nilai multikultural dapat diterima dan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari (Lestari, 2020). Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan
pendidikan agama Islam dapat berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang lebih toleran
dan harmonis, serta siap menghadapi tantangan global yang terus berkembang.

KESIMPULAN

Pendidikan agama Islam di era globalisasi menghadapi berbagai tantangan, termasuk radikalisasi,
intoleransi, dan kurangnya pemahaman multikultural di kalangan generasi muda. Data
menunjukkan bahwa sekitar 60% remaja di Indonesia merasa kurang mendapatkan pendidikan
yang memadai tentang nilai-nilai toleransi dan keragaman (Hasanah, 2022). Selain itu, fenomena
globalisasi telah membawa masuk berbagai ideologi dan budaya asing yang dapat mempengaruhi
pola pikir dan perilaku siswa. Hal ini menuntut sistem pendidikan untuk beradaptasi dan
mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dalam kurikulumnya agar dapat membentuk karakter
yang toleran dan inklusif (Wibowo, 2023).

Untuk menanggapi tantangan ini, diperlukan strategi inovasi dalam pendidikan agama Islam
berbasis multikultural. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah pengembangan
kurikulum yang mengintegrasikan pendidikan karakter dan multikulturalisme. Misalnya,
pengajaran tentang sejarah dan budaya berbagai suku dan agama di Indonesia dapat membantu
siswa memahami dan menghargai perbedaan (Malla et al., 2021). Selain itu, penggunaan teknologi
informasi dan media sosial sebagai alat pembelajaran juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam diskusi tentang nilai-nilai multikultural (Subhan, 2023). Dengan demikian, pendidikan
agama Islam tidak hanya berfungsi sebagai pengajaran tentang ibadah, tetapi juga sebagai wahana
untuk membangun toleransi dan saling pengertian di tengah masyarakat yang beragam.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam perlu bertransformasi
agar relevan dengan konteks sosial dan budaya yang dinamis. Dengan mengadopsi pendekatan
multikultural, pendidikan agama Islam dapat berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang
lebih toleran dan harmonis. Penelitian oleh Nurdin dan Yani (2020) menunjukkan bahwa
pendidikan agama yang inklusif dapat mengurangi potensi konflik di masyarakat. Oleh karena itu,
penting untuk melibatkan berbagai pihak, termasuk orang tua, guru, dan masyarakat, dalam proses
pengembangan kurikulum yang lebih adaptif terhadap perubahan global.

Pendidikan agama Islam yang berbasis multikultural diharapkan dapat menciptakan masyarakat
yang lebih inklusif dan harmonis. Dengan memahami dan menghargai perbedaan, individu akan
lebih siap untuk hidup berdampingan dalam keragaman. Penelitian oleh Latifah (2020)
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menunjukkan bahwa pondok pesantren dapat berperan penting dalam meningkatkan mutu
pendidikan yang menghargai nilai-nilai multikultural. Selain itu, masyarakat yang memiliki
pemahaman yang baik tentang multikulturalisme cenderung lebih mampu menangani konflik yang
mungkin timbul akibat perbedaan latar belakang (Fathoni, 2021).

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi implementasi strategi inovasi pendidikan
agama Islam berbasis multikultural. Penelitian ini dapat mencakup studi kasus di berbagai institusi
pendidikan untuk mengidentifikasi praktik terbaik dan tantangan yang dihadapi dalam
pelaksanaan kurikulum yang inklusif. Selain itu, analisis dampak dari program-program
pendidikan multikultural terhadap sikap dan perilaku siswa juga perlu dilakukan untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif (Muhajir et al., 2020).

Ke depan, pengembangan model pendidikan yang lebih adaptif terhadap perubahan global sangat
diperlukan. Model ini harus mampu mengintegrasikan teknologi, nilai-nilai lokal, dan perspektif
global dalam kurikulum pendidikan agama Islam. Penelitian oleh Siahaan (2023) menunjukkan
bahwa manajemen pendidikan yang baik dapat mendukung terciptanya lingkungan belajar yang
kondusif untuk pengembangan karakter multikultural. Oleh karena itu, kolaborasi antara
akademisi, praktisi pendidikan, dan masyarakat sangat penting untuk menciptakan inovasi yang
berkelanjutan dalam pendidikan agama Islam.
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